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PENGARUH PENYULUHAN KESEHATAN METODE DEMONSTRASI
TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN TENTANG
SADARI PADA WANITA USIA SUBUR
DI DESA MEKAR SARI

Mimardiati Irsant, Dwi Wirastri?, Eka Faizaturrahmi®

ABSTRAK

Latar Belakang : Perilaku SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) merupakan
upaya deteks dini atau pencegahan kanker payudara yaitu dengan melakukan
SADARI. SADARI adalah tindakan deteks dini terhadap adanya ggala-gejala
kanker payudara.

Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan metode demonstras
terhadap peningkatan pengetahuan tentang Sadari Pada Wanita Usia Subur di Desa
Mekar Sari.

Metode : metode pendlitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan rancangan
praexperimental one group pretest dan posttest design. Populasinya adalah wanita
usia subur yang ada di Desa Mekar Sari sebanyak 10-orang orang menggunakan
teknik total sampling sehingga didapatkan sampel sebanyak 10 orang. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner dengan uji. paired sample t-test

Hasl : Pengetahuan tentang sadari pada wanita usia subur sebelum diberikan
penyuluhan kesehatan metode demonstrasi dii Desa Mekar Sari, sebagian besar
berada pada kategori kurang sebanyak 6 orang (60,0%) dan setelah diberikan
penyuluhan kesehatan, sebagian besar berada pada kategori baik sebanyak 7 orang
(70,0%) serta ada pengaruh penyuluhan kesehatan metode demonstrasi terhadap
peningkatan pengetahuan tentang sadari pada Wanita Usia Subur di Desa Mekar
Sari dengan nilai p value sebesar 0,000 < 0,05.

Simpulan : Pemberian informasi. menggunakan metode demonstrasi dapat meningkatkan
pengetahuan wanita usia subur tentang sadari, hal ini dikarenakan penggunaan metode
demonstrasi Iebih mudah dipahami dengan dimengerti.

KataKunci : Penyuluhan, Metode Demonstrasi, Pengetahuan, Wanita Usia Subur
Pustaka Buku 28 (2016 2022) dan Jurnal 11 (2018- 2022)
Haaman » Sampul (I - XIV), Is (1-67), Lampiran (1 - 6)
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THE INFLUENCE OF HEALTH COUNSELING DEMONSTRATION METHODS
ON INCREASING KNOWLEDGE ABOUT BE AWARE IN WOMEN
OF REPRODUCTIVE AGE IN MEKAR SARI VILLAGE

Mimardiati Irsant, Dwi Wirastri2, Eka Faizaturrahmi?

ABSTRACT

Background: BSE behavior (Breast Sdlf-Examination) is an effort to detect or prevent
breast cancer early by doing BSE. BSE is an act of early detection of the symptoms of
breast cancer.

Objective: To determine the effect of demonstration method health education onincreasing
knowledge about Consciousness in Women of Reproductive Agein Mekar Sari Village.
Method: the research method used is a quantitative method with a pre-experimental one
group pretest and posttest design. The population was all women of childbearing age in
Mekar Sari Village, totaling 10 people using a total sampling technique so that a sample
of 10 people was obtained. Data collection was carried-out using a gquestionnaire with
paired sample t-test

Results: Knowledge about self-awarenessin women of childbearing age before being given
demonstration method health counseling in Mekar Sari Village, most were in the less
category as many as 6 people (60.0%) and after being given health education, most were
in the good category as many as 7 people (70.0%) and there is an effect of demonstration
method health education on increasing knowledge about self-consciousness in women of
childbearing age in Mekar Sari villagewith a p value of 0.001 <0.05.

Conclusion: Providing information using the demonstration method can increase the
knowledge of women of childbearing age about conscious awareness, this is because the
use of the demonstration method is easier to understand.

Keywords : Counsding, Demonstration Methods, Knowledge, Women of
Reproductive Age

References : Book 28 (2016-2022) and Journal 11 (2018-2022)
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|. PENDAHULUAN

Perilaku SADARI (Pemeriksaan Payudara
Sendiri) merupakan upaya deteks dini atau
pencegahan kanker payudara yaitu dengan
melakukan SADARI. SADARI adalah tindakan
deteks dini terhadap adanya geja a-gejalakanker
payudara. Metode ini sangat sederhana, hamun
diharapkan dapat menekan tingginya angka
penderita kanker payudara, karena semakin awal
terdeteks maka semakin cepat  proses
pengobatan yang diperlukan (Maryanti, 2019).

Menurut data World Health
Organization (WHO) tahun 2021, terdapat 2,3
juta wanita yang terdiagnosa kanker payudara
dan 685.000 kematian secara globa. Hingga
akhir tahun 2021, terdapat 7,8 juta wanita hidup
yang terdiagnosa menderita kanker payudara
dalam 5 tahun terakhir dan menjadikan kanker
payudara sebagai kanker yang paling umum di
dunia (WHO, 2021). Menurut Riskesdas tahun
2018, menunjukkan bahwa angka kejadian untuk
perempuan Yyang tertinggi adalah kanker
payudara yaitu sebesar 42,1 per 100.000
penduduk dengan rata-rata kematian 17 per
100.000 penduduk yang diikuti kanker leher
rahim sebesar 23,4 per 100.000 -penduduk
dengan rata-rata kematian 13,9 per. 100.000
penduduk (Riskesdas, 2018).

Data dari Dinas Kesehatan Provins NTB
tahun 2021, menunjukkan bahwa angka kejadian
kanker payudara sebanyak 34 orang (0,1%) dari
803.884 orang dan jumlah wanita usia subur
(WUS) yang melakukan pemeriksaan payudara
mencapal 36.084 orang yang meliputi : lombok
barat sebanyak 601 orang (1,7%), Lombok
Tengah sebanyak 309 orang (0,9%), Lombok
Timur sebanyak 3.492 orang (9,7%), Sumbawa
sebanyak 1.346 orang (3,7%), Dompu sebanyak
276 orang (0,8%), Bima sebanyak 1.576 orang
(4,4%), Sumbawa Barat sebanyak 2.595 orang
(7,2%), Lombok Utara sebanyak 24.053 orang
(66,7%), Kota Mataram sebanyak 794 orang
(2,2%) dan Kota Bima sebanyak 1.040 orang
(2,9%) (Dinas Kesehatan Provins NTB, 2021).

Dinas Kesehatan Kabupaten Lombok Timur
tahun 2021, mencatat bahwa jumlah wanitausia
subur (WUS) mencapai 195.292 orang dan yang
melakukan pemeriksaan payudara sebanyak

3.492 orang (1,8%) (Dinas K esehatan Kabupaten
Lombok Timur, 2021). Berdasarkan data yang
diperoleh dari Desa Mekar Sari tahun 2021
menunjukkan bahwa jumlah wanita usia subur
(WUS) mencapai 1.840 orang dan yang
melakukan pemeriksaan payudara di tempat
pelayanan kesehatan sebanyak 158 orang (8,6%)
(DesaMekar Sari, 2021).

SADARI dianjurkan padawanita usia subur,
terutama pada wanita dengan usia mulai dari 20
tahun. Karena wanita dengan usia subur 20-45
tahun sangat berisko terkena penyakit kanker
payudara, sehingga wanita harus selalu sadar
akan kesehatan payudaranya yaitu dengan cara
rutin memeriksa payudaranya sebaga upaya
awal pencegahan penyakit kanker payudara.
Cukup dimulai dengan cara yang paling mudah
dan sederhana yang dapat dilakukan sendiri di
rumah dan dilakukan setiap bulan setelah selesai
masa menstruasi yakni dengan SADARI. Para
wanita -akan' mampu melakukan deteks dini
apabila terjadi perubahan pada payudaranya.
Namun jika seseorang memiliki pengetahuan
yang kurang tentang SADARI maka akan
menyebabkan wanita usia subur tidak
memperdulikan tentang SADARI (Y uni, 2019).

Dalam upaya meningkatkan perubahan
perilaku SADARI pada wanita usia subur, maka
perlu dilakukan penyuluhan kesehatan. Metode
penyuluhan  kesehatan  dengan  metode
demonstras merupakan metode yang digunakan
dengan cara memperagakan cara melakukan
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) baik
yang dilakukan secara langsung maupun melalui
penggunaan media pengajaran yang relevan
dengan pokok bahasan atau materi yang
disgjikan (Lucie, 2015).

Hasll studi pendahuluan yang telah
dilakukan terhadap 15 wanita usia subur (WUYS)
yang ada di Desa Mekar Sari diketahui bahwa 9
wanita usia subur (WUS) diantaranya
mengatakan tidak mengerti bagamana cara
melakukan pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI), ha ini disebabkan karena WUS
belum mendapatkan informasi tentang SADARI
(Periksa Payudara Sendiri) dari petugas
kesehatan baik melalui penyuluhan kesehatan
maupun kegiatan sosialias lainnya dan 6 wanita



usa subur (WUS) lainnya mengatakan sudah
mengerti cara melakukan pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI), informasi ini didapatkan dari
teman yang pernah melakukan SADARI.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
peneliti tertarik untuk melaukan penelitian
tentang pengaruh penyuluhan kesehatan metode
demonstras terhadap peningkatan pengetahuan
tentang Sadari pada Wanita Usia Subur di Desa
Mekar Sari.
II. METODE PENELITIAN
Jenis penditian yang digunakan dalam
peneltian ini adalah kuantitatif dengan rancangan
Pre-eksperimental One Group Pre — Post Test
design. Populasi dalam penelitian ini adalah
semuawanitausia subur yang adadi DesaMekar
Sari sebanyak 158 orang. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah simple random
sampling sehingga didapatkan jumlah sampel
sebanyak 62 orang. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner sedangkan
analisis statistiknya menggunakan uji wilcoxon.
IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasl
1. ldentifikas Peningkatan Pengetahuan
Tentang Sadari Pada Wanita Usia Subur
Sebelum Diberikan Penyuluhan
Kesehatan Metode Demonstras di Desa

Mekar Sari

Tabel 4.1 Distribusi Frekuens Responden
Berdasarkan Pengetahuan tentang Sadari
Pada Wanita Usa -Subur Sebelum
Diberikan Penyuluhan Kesehatan Metode
Demonstrasi di DesaMekar Sari

No Pengetahuan Frekuens Persentase
(n) (%)
1 Baik 7 11,3
2 Cukup 17 27,4
3 Kurang 38 61,3
Jumlah 62 100
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas

menunjukkan bahwa dari 62 Wanita Usa
Subur (WUS) yang diteliti di Desa Mekar
Sari, pengetahuan tentang sadari sebelum
diberikan penyuluhan kesehatan metode
demonstras  sebagian besar  memiliki
pengetahuan kurang sebanyak 38 orang
(61,3%) dan sebagian kecil memiliki
pengetahuan baik sebanyak 7 orang (11,3%).

2. ldentifikas Peningkatan Pengetahuan

Tentang Sadari Pada Wanita Usia Subur
Setelah Diberikan Penyuluhan Kesehatan
Metode Demonstras di Desa Mekar Sari
Tabel 4.2 Digribusi Frekuens Responden
Berdasarkan Pengetahuan tentang Sadari
PadaWanitaUsia Subur Setelah Diberikan
Penyuluhan Kesehatan
Demonstrasi di Desa Mekar Sari

Metode

Frekuens Persentase

(n) (%)

No Pengetahuan

1 Baik 41 66,1
2 Cukup 19 30,6
3 Kurang 2 33
Jumlah 62 100
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas

menunjukkan bahwa dari 62 Wanita Usia
Subur (WUS) yang diteliti di Desa Mekar
Sari, pengetahuan tentang sadari setelah
diberikan . penyuluhan kesehatan metode
demonstras  sebagian  besar  memiliki
pengetahuan baik sebanyak 41 orang (66,1%)
dan_sebagian kecil memiliki pengetahuan
kurang sebanyak 2 orang (3,3%).

3. Pengaruh Penyuluhan Kesehatan M etode

Demonstrass  Terhadap  Peningkatan

Pengetahuan Tentang Sadari Pada

Wanita Usia Subur di Desa Mekar Sari

Tabel 4.3 Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Metode
Demonstrasi  Terhadap  Peningkatan
Pengetahuan Tentang Sedari Pada Wanita
Usia Subur di Desa Mekar Sari

No

P

Totd Value

Pengetahuan
Balk Cukup Kurang

Penyuluhan
Kesehatan

n % n % n % n %

1
2

Sebelum
Setelah

7 11,3 17 27,438 61,3 62 100 0.001
41 66,1 19 306 2 33 62 100

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat
dilihat bahwa sebelum dilakukan penyuluhan
kesehatan metode demonstrasi tentang sadari
pada wanita usia subur, pengetahuan yang
baik sebanyak 7 orang (11,3%), cukup
sebanyak 17 orang (27,4%) dan kurang
sebanyak 38 orang (61,3%) sedangkan
setelah dilakukan penyuluhan kesehatan
metode demonstras tentang sadari pada
wanita usia subur didapatkan bahwa yang
berpengetahuan baik sebanyak 41 orang
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(66,1%), cukup sebanyak 19 orang (30,6%)
dan kurang sebanyak 2 orang (3,3%).

Hasil andiss  datistik  dengan
menggunakan uji paired samples t-test yang
telah dilakukan diperoleh nila p value
sebesar 0,001, karena nilai 0.001 < 0,05
artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, dapat dissmpulkan bahwa ada
pengaruh penyuluhan kesehatan metode
demonstras terhadap peningkatan
pengetahuan tentang sadari padaWanitaUsia
Subur di Desa Mekar Sari
Pembahasan
Pengetahuan Tentang Sadari Pada
Wanita Usia Subur Sebelum Diberikan
Penyuluhan K esehatan Metode
Demonstras di Desa Mekar Sari

Hasil penelitian yang telah dilakukan
di Desa Mekar Sari menunjukkan bahwa dari
62 Wanita Usia Subur (WUS) yang diteliti,
sebelum diberikan penyuluhan kesehatan
metode demonstrasi sebagian besar memiliki
pengetahuan yang kurang tentang sadari
sebanyak 38 orang (61,3%) dan sebagian
kecil memiliki pengetahuan baik sebanyak 7
orang (11,3%).

Hal ini sesuai dengan- teori yang
menyatakan bahwa kurangnya sumber
informas  yang didapatkan  seseorang
menyebabkan pengetahuan yang dimiliki
seseorang menjadi  berkurang. ' Informasi
dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang
jika sering mendapatkan informas tentang
suatu pembelgjaran maka akan menambah
pengetahuan dan wawasannya, sedangkan
seseorang Yyang - tidak sering menerima
informas tidak akan menambah pengetahuan
dan wawasannya (Budiman dan Riyanto,
2018).

Hasil penelitian ini sgaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati
Ika Sukarsih pada tahun 2019 dengan judul :
“Pengaruh Metode Demonstras Terhadap
Pengetahuan WUS tentang Sadari Sebagai
Upaya Deteks Dini Kanker Payudara Di
Puskesmas Kedurus’. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukannya terhadap
35 responden diketahui bahwa sebelum

. Pengetahuan

diberikan metode demonstrasi sebagian besar
responden memiliki  pengetahuan yang
kurang tentang sadari yaitu sebanyak 18
orang (51,4%) dan sebagian besar kecil
memiliki pengetahuan yang cukup vyaitu
sebanyak 17 orang (48,5%). Daam
penelitiannya tersebut dijelaskan bahwa
metode demonstrasi pada pemeriksaan sadari
merupakan cara Yyang tepat dalam
mengajarkan tehnik dalam melakukan sadari
yang benar pada wanita usia subur.

Menurut asums peneliti, kurangnya
pengetahuan responden tentang sadari
sebelum diberikan penyuluhan metode
demonstras  disebabkan karena responden
belum pernah terpapar informasi sebelumnya
tentang sadari. Selain itu, rendahnya tingkat
pendidikan responden menjadi salah satu
faktor yang ‘mempengaruhi kurangnya
pengetahuan yang dimiliki. Responden yang
berpendidikan rendah cenderung kesulitan
untuk mendapatkan dan menyerap informasi.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan
pengetahuan responden yang kurang tentang
sadari, maka responden perlu diberikan
penyuluhan kesehatan dengan menggunakan
metode demonstrasi secara berkala agar
informasi yang disampaikan dapat dipahami
dengan bak. Akan tetapi, waaupun
demikian ada juga beberapa responden yang
belum diberikan penyuluhan kesehatan
metode demonstrasi tentang sadari, namun
memiliki pengetahuan yang baik, ha ini
disebabkan karena ibu seldu aktif dalam
mencari informas tentang hal-hal yang
berkaitan dengan sadari baik melalui tempat
pelayanan kesehatan maupun melaui
berbagai media cetak, elektronik dan online.
Tentang Sadari Pada
Wanita Usia Subur Setelah Diberikan
Penyuluhan K esehatan Metode
Demonstras di Desa Mekar Sari

Hasil penelitian yang telah dilakukan
di Desa Mekar Sari menunjukkan bahwa dari
62 Wanita Usia Subur (WUS) yang diteliti,
setelah diberikan penyuluhan kesehatan
metode demonstrasi sebagian besar memiliki
pengetahuan yang bak tentang sadari



sebanyak 41 orang (66,1%) dan sebagian
kecil memiliki pengetahuan kurang sebanyak
2 orang (3,3%).

Hal ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa wanita usia subur yang
memiliki pendidikan tinggi akan lebih mudah
menerima informas yang diberikan dan
dengan lebih sadar dan peduli akan
pentingnyainformas dan pengetahuan untuk
dirinya dan anaknya. Selain itu, pengetahuan
merupakan faktor yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang.
Pengetahuan yang didasari pemahaman yang
tepat akan menimbulkan pemahaman yang
positif sehinggaakhirnyatumbuh satu bentuk
perilaku yang diharapkan (Fadera, 2019).

Teori ini diperkuat oleh pendapat yang
dikemukakan  oleh  Sulastri  (2018),
menyatakan bahwa dengan  metode
demonstras SADARI |ebih meningkatkan
pengetahuan responden tentang SADARI.
Penggunaan metode demonstrasi mempunyai
suatu dampak yang lebih pada penyuluhan
kesehatan yaitu menarik pada orang-orang
(sasaran) sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan, = mempengaruhi - pendapat
umum, memperkenalkan jalan hidup baru
dalam bidang kesehatan melaui interaks
langsung antara tutor dan responden.

Hasil penelitian ini sgaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh 1smi Lutfiani
Putri pada tahun 2018 dengan judul
“Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan
Video Terhadap Pengetahuan Tentang
Pemeriksaan Payudara Sendiri (Sadari) Pada
Wanita Usia Subur. (WUS) di Kelurahan
Brontokusuman”. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukannya diketahui
bahwa 44 responden yang diteliti setelah
diberikan pendidikan kesehatan dengan
menggunakan media video, sebagian besar
pengetahuan responden berada pada kategori
baik yaitu sebanyak 28 orang (63,6%) dan
sebagian kecil berada pada kategori
pengetahuan kurang sebanyak 5 orang
(11,4%). Dalam penelitiannya tersebut juga
dijelaskan bahwa penggunaan media video
melibatkan dua indra sekaligus dalam

penyampaian informasi kepada responden
yaitu indra penglihatan dan indra
pendengaran, ha ini membuat informasi
tersebut lebih mudah diterima oleh
responden.

Menurut asums peneliti, terjadinya
peningkatan pengetahuan yang dimiliki oleh
responden setelah diberikan penyuluhan
kesehatan tentang sadari disebabkan karena
informasi yang disampaikan oleh penyuluh
pada saat penyuluhan kesehatan dilakukan
dapat diterima, diserap dan dipahami dengan
baik sehingga informasi yang diperoleh
tersebut mampu diterapkan dengan baik
dalam melakukan pemeriksaan payudara
sendiri (Sadari). Baiknya pengetahuan yang
dimiliki oleh~ ibu hamil juga dapat
mempengaruhi.  pola pikir ibu dalam
mengambil keputusan serta memotivas ibu
untuk -melakukan SADARI secara teratur.
Disamping itu ada juga beberapa responden
walaupun sudah diberikan penyuluhan
kesehatan dengan metode demonstras,
namun pengetahuannya tentang sadari tetap
pada kategori kurang, hal ini disebabkan
karena responden kesulitan menyerap
informasi yang disampaikan oleh penyuluh.
Rendahnya tingkat pendidikan menjadi
kendala bagi responden untuk memahami
apa yang disampaikan oleh penyuluh. Oleh
karena itu, untuk meningkatkan pengetahuan
responden tentang sadari, maka ibu perlu
diberikan penyuluhan kesehatan secara rutin
dan berkala.

. Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Metode

Demonstrass Terhadap  Peningkatan
Pengetahuan Tentang Sadari Pada
Wanita Usia Subur di Desa Mekar Sari
Hasil analiss datistik dengan
menggunakan uji paired samples t-test yang
telah dilakukan diperoleh nila p value
sebesar 0,001, karena nilai 0.001 < 0,05
artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh penyuluhan kesehatan metode
demonstras terhadap peningkatan
pengetahuan tentang sadari pada WanitaUsia
Subur di Desa Mekar Sari. Ha ini



menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan
dengan menggunakan metode demonstras
merupakan salah satu cara yang efektif untuk
meningkatkan  pengetahuan  responden
tentang sadari. Penggunaan  metode
demonstras dapat memberikan gambaran
yang jelastentang materi atau informasi yang
disampaikan oleh petugas kesehatan melalui
media yang digunakan dan responden juga
bisa mendapatkan pemahaman yang lebih
baik dengan mempraktikkan materi yang
digjarkan.

Ha ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa penyuluhan dengan
metode demonstras dapat memberikan
gambaran tentang objek yang baru, bersifat
informasi, dan dapat menghemat waktu
karena sebagaian peserta dapat memahami
materi daam waktu yang bersamaan.
Terjadinya  peningkatan pengetahuan
seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor
antara lain yaitu : umur, semakin produktif
atau dewasa umur seseorang dengan
kematangan fisk yang memungkinkan
mereka untuk mengangka dan mengingat
informas  yang diberikan. Selain itu,
dipengaruhi oleh pendidikanjuga. Pada
umumnya, ibu hamil dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi cenderung
mudah digjak untuk mengikuti penyuluhan
(Notoatmodjo, 2018).

Hasil penelitian ini sgaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurul Aeni
pada tahun 2018. Dari hasil Analisis data
menggunakan Paired T-test dan independent
T-test. Nila rata-rata pengetahuan sebelum
dan sesudah kelompok pertama diberi
intervens video masing-masing adalah 65,17
dan 76,50 sedangkan kelompok kedua
masing-masing adalah 61,50 dan 67,50.
Media dalam bentuk video dan metode
demonstras terbukti meningkatkan
pengetahuan remaja tentang BSE sebelum
dan sesudah intervens dengan tidak ada
perbedaan signifikan pada peningkatan
pengetahuan antara kedua kelompok. Dalam
penelitiannya tersebut dipaparkan bahwa
penyuluhan kesehatan dengan metode

demonstras dapat memperjelas materi yang
disampaikan tentang langkah-langkah dalam
pemeriksaan pentingnya SADARI, karena
dadam proses penyampaian informas
responden bisa melihat secara langsung dan
jelas langkah-langkah pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI).

Menurut asums peneliti, terjadinya
peningkatan pengetahuan tentang sadari
setelah diberikan penyuluhan kesehatan
dengan metode demonstrasi disebabkan
karena penyampaian informasi dengan
metode demonstras dapat memberikan suatu
keterampilan tertentu kepada responden.
Selain itu, penggunaan metode demonstrasi
daam memberikan  informas  dapat
memberikan kemudahan dalam menjelaskan
dan mempratekkan materi yang
disampaikan. Penyuluhan kesehatan dengan
metode - demonstrasi  dapat membantu
responden untuk memahami dengan jelas
cara melakukan sadari (periksa payudara
sendiri)

. KESIMPULAN

Pengetahuan tentang sadari pada wanita usia
subur  sebelum  diberikan  penyuluhan
kesehatan metode demonstras di Desa
Mekar Sari, sebagian besar berada pada
kategori kurang sebanyak 38 orang (61,3%).
Pengetahuan tentang sadari pada wanita usia
subur  setelah  diberikan  penyuluhan
kesehatan metode demonstrass di Desa
Mekar Sari, sebagian besar berada pada
kategori baik sebanyak 41 orang (66,1%).
Ada pengaruh penyuluhan kesehatan metode
demonstras terhadap peningkatan
pengetahuan tentang sadari padaWanitaUsia
Subur di Desa Mekar Sari dengan nila p
value sebesar 0,001 < 0,05.
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